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Jaringan Kerja Penyelamat Hutan Riau

LAPORAN TEMUAN
KARHUTLA RIAU

2026

Laporan ini memuat hasil analisis spasial dan verifikasi lapangan Jikalahari
terhadap indikasi kebakaran hutan dan lahan di lima areal konsesi perusahaan di
Provinsi Riau pada 2026 yaitu PT Arara Abadi Distrik Melako, PT Sari Lembah Subur,
PT Tani Subur Makmur, PT RAPP Mandau, PT Teguh Karsa Wana Lestari.
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A. PENDAHULUAN

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) pada Juli 2026 menyampaikan bahwa musim
kemarau semakin meluas dan kondisi kering semakin mendominasi wilayah Indonesia. BMKG juga
memperingatkan bahwa fenomer# Ninodiperkrakan bertahan hingga awal 202@an berpotensi
meningkatkan risiko kekeringan serta kebakaran hutan dan lahan (karhitta)disi tersebut
semakin meningkatkan kewaspadaan terhadap ancaman karhutla, khususnya di wilayah yang
memiliki tingkat kerawanan kebatan tinggi seperti Provinsi Riau.

Karhutla merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang terus menjadi perhatian di Provinsi
Riau. Kondisi geografis Riau yang memiliki kawasan hutan, perkebunan, semak belukar, serta
ekosistem gambut yang luas menyékan sejumlah wilayah memiliki tingkat kerawanan kebakaran
yang tinggi, terutama pada periode musim kemardingginya kerawanan tersebut tercermin dari
kembali meluasnya kejadian karhutla di sejumlah wilayah Riau sepanjang tahunP2p@érintah
Provinsi Riau sampai menetapkan Status Siaga Darurat Karhutla sejak 13 Februari hingga 30
November 202& Berdasarkan data Sistem Monitoring KarhuPpngi Kementerian Kehutanan
hingga Agustus 2026, luas areal yang terbakar di Provinsi Riau telah meb8af#i92 hayang
tersebar di sejumlah kabupaten/kota.

Pemantauan Jikalahari melalui citra sat@iiomi NPR/IIRS(National Polaforbiting Partnership
Visible Infrared Imaging Radiometer Shisepanjang 2026 mencatat sebany4ld92 titik panas
(hotspof) di Povinsi Riau. Dari jumlah tersehu8.330 titik atau sekitar 74ersen berada pada
kawasan gambu Sebanyalk875 titik panas teridentifikasi berada di dalam wilayah konsgsing
terdiri atas214 titik pada konsesi HTI dan 661 titik pada konsesi perkebuaaii. #emantauan
tersebut menunjukkan bahwa keberadaaitik panastidak hanya tersebar pada kawasan Ron
konsesi, tetapi juga ditemukan di dalam wilayah konsesi korporasi.

Jikalahari kemudian melakukan analisis lebih lanjut menggunaksm satelit Sentiel-2 untuk
mengidentifikasi indikasi areal terbakar di sekitar #itik panas tersebut. Hasil interpretasi citra
menunjukkan adanya areal yang terindikasi terbakar pada sejumlah konsesi HTI dan perkebunan
sawit. Berdasarkan hasil analisis tersebutaldikari mengidentifikasi dan melakukan verifikasi
lapangan pada lima korporasi, yalI Arara AbadDistrik Melako (Pelalawan), PT Riau Andalan

Pulp & Paper (RAPP) Blok Mandau (Siak), PT Tani Subur Makmur (Indragiri Hulu), PT Sari Lembah
SubucPT Duet Ra (Pelalawan), dan PT Teguh Karsa Wana Lestari (Siak)

Berdasarkan temuan pemantauan dan analisis spasial tersebut, terdapat indikasi karhutla yang
terjadi di dalam wilayah kaesi sejumlah korporasi. Namielum terlihatadanya tindakarberarti

dari Pemeintah ataupun Penegak Hukutarhadap korporasi yang terindikasrjadi kebakaran di

ared konsesinya. Kondisi inilah yamgndorong Jikalahari untuk melakukan verifikasi lapangan guna
memastikan fakta di lokasi berdasarkan data dan koordinat spasialtgkamgdiperoleh.

Pada 1§24 Agustus 2026, tinmvestigasiJikalahari turun langsung ke lapangan untuk melakukan
pengecekan dan verifikasi terhadap lokidiasi yang sebelumnya teridentifikasi melalui analisis
citra satelit. Verifikasi dilakukan dengan meecokkan koordinat spasial dengan kondisi faktual di
lapangan. Hasil verifikasi menemukan adanya areal hutan alam dan hamparan tanaman sawit yang

! hitps://www.bmkg.go.id/siararpers/musimkemaraudi-bawahnormatdan-el-nino-kuatbmkggencarkan
modifikasicuacadandukungmitigastlintas-sektor
2 https://mediacenter.riau.go.id/arsip/95345
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terbakar, serta sejumlah kondisi lain pada masimasing areal konsesi yang menjadi lokasi
pemantauan. Selututemuan lapangan tersebut didokumentasikan dan selanjutnya dianalisis dalam
laporan ini

B. PROFIL PERUSAHAAN

Jenis

No. Perusahaan Grup/Induk , Lokasi Dasar Izin Luas Izin
Usaha/lzin

1 PT Arara Abad| Sinar Mas HTI/ Kab. SK.703/Menhu +27.931 ha
Distrik Melako | Group / APP | IUPHHKHTI | Pelalawan t-11/2013

2 PT Sari Astra Agro Perkebunan | Kab. HGU No. 21.178 ha
Lembah Subur| Lestari Tbk | kelapa sawit | Pelalawan 66/HGU/BPN/

/HGU 96

3 PT Tani Subur | t Perkebunan | Kec. Rengat | T T

Makmur kelapa sawit | Barat, Kab.
Inhu

4 PTRAPP APRIIGrup HTI/ Kab. Siak SK.180/Menhu +23.638 ha
Mandau IUPHHKHTI t-11/2013

5 PT Teguh T Perkebunan | Kab. Siak & | HGU No. 6.998,88 ha
Karsa Wana kelapa sawit | Bengkalis 66/HGU/BPN/
Lestari (TKWL) 98

Catatan Berdasarkan hasil investigasi dan informé&gpangan, diduga karhutla terjadi di PT Sari
Lembah Subur dan PT Tani Subur Makmur.

C. TEMUAN LAPANGADAN ANALISIS
1. PT Arara Abadi Distrik Melako

Adapun temuan lapangan tim Jikalahari pada PT Arara Abadi Distrik Melako adalah
sebagai berikut:

\[o} Aspek Terman Hasil Temuan
1 | Lokasi Desa Pangkalan Terap, Kecamatan Teluk Mera
Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau.
2 | Fungsi Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)
3 | Luas areal terbakar 68 ha (berdasarkan analisis citra)

4 | Kondisi bekas terbakar | Ditemukan vegetasiang hangus, batang dan
ranting mengalami perubahan warna akibat
pembakaran, serta lapisan permukaan tanah
menghitam. Ditemukan pula abu dan arang sisq

pembakaran.
5 | Vegetasi terbakar Ditemukan bekas kebakaran pada tanaman aka
6 | Karakteristik tanah Tanah gambut.
7 | Kondisi hidrologi Ditemukan jaringan kanal dalam kondisi berair

saat investigasi.




8 | Sarana pemantauan Tidak ditemukan Menara Pantau Api di sekitar
lokasi karhutla.

9 | Kondisi api Api telah padam saat investigasi dilakukan.
10 | Vegetasi pascakebakaran | Ditemukan tanaman kelapa sawit yang baru
ditanam.

11 | Garis Pofi (Police Line) | Tidak ditemukarpolice linedi lokasi karhutla.

Berdasarkan hasil verifikasi lapangan, areal yang terbalemunjukkan fakta bahwa
vegetasi hangus, permukaan ni@h menghitam, serta temuan abu dan arang
memperkuat adanya bekas kebakaran pada lokasi tersebutSementara itu, tidak
ditemukannya jalan operasional atau jalan tanah menuju lokasi menunjukélanya
keterbatasan akses yang dapat memengaruhi mobilisasigoerel dan peralatan dalam
kegiatan pengendalian kebakaran.

Tim juga menemukantanaman kelapa sawit yang baru ditangrada lokasi tersebut.
Temuan ini menunjukkaradanya aktivitas pemanfaatan lahan pascakebakaran
Keberadaan tanaman baru pada areal bekabakar mengindikasikan bahwa lahan
telah kembali dimanfaatkan setelah kejadian kebakaraanpa terlebih dahulu
menunjukkan adanya proses pemulihan areal pascakebakaran

PETA LOKASI KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
PT ARARA ABADI DISTRIK MELAKO

Berdasarkan analisis hotspot melalui citra satelit, terdapat 94 titik hotspot kitase
kawasan PT Arara Abadi Kabupaten Pelalapaaa Maret 2026. 11 titik diantaranya
masuk dalam kawasan PT Arara Ab@Aditrik Melako Areal terbakar pada PT Arara
Abadi Distrik Melako merupakan Hutan Produksi Tetap (HP)
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Berdasarkarhasil overlay ardabekas terbakadengan Peta-ungsi Ekosistem Gambut
(FEG) menunjukkan seluas 12 ha merupakan fungsi budidaya gambut.
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Berdasarkan hasilverlay areabekas terbakadengan Peta Indikatif Restorasi Gambut
Badan Restorasi Gambut (BRG), areal kebakarard@eeda wilayah Prioritas Gambut
Budidaya seluas 2 ha.



2. PT Sari Lembah Subur (SLS)

Adapun temuan lapangan tim Jikalahari pada PT Sari Lembah Subur (SLS) adalah sebagai
berikut:

\[o} Aspek Temuan Hasil Temuan

1 Lokasi Kelurahan Kerumutan, Kecamatan Kawian,
Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau.

2 Fungsi Kawasan Area Penggunaan Lain (APL)

3 Luas areal terbakar 18 ha (berdasarkan analisis citra)

4 Kondisi bekas terbakar | Ditemukan vegetasi yang hangus, batang

ranting mengalami perubahan warna akib
pembakaran, serta lapisan permukaan tan

menghitam.
5 Karakteristik tanah Tanah gambut.
6 Kondisi hidrologi Ditemukan jaringan kanal yang dalam kondisi be

saat investigasi. Lokasi kebakaran juga ber
dekat dengan sungai kecil atau anak sungai.

7 Sarana pemantauan Tidak ditemukan Menara Pantau Api di seki
lokasi karhutla.
8 Kondisi api Api telah padam saat investigasi dilakukan.

9 Garis Pofi (Police Line) | Tidak ditemukarpolice linedi lokasi karhutla.

Berdasarkan hasil verifikasi lapangameal pada konsesi PT Sari Lembah Subur yang
diperiksa menunjukkakeadaanvegetasi hangus, perubahan warna pada batang dan
ranting, serta permukaan lahan yang menghitarKondisi vegetasi tersebut
menunjukkanadanya bekas kebakaran pada lokasi tersebutTidak ditemukannya
menara api juga menunjukkaketidaksiapan perusahaan dalam menyediakan sarana
dan prasarana kebakaran hutan dan lahan.
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Berdasarkan analisis hotspot melalui citra satelit, terdapat 7 titik hotspot disekitar
kawasan PT Sari Lembah Sulpada Agustus 202@lan merupakan kawasan Area
Penggunaan Lain (APL).

PT Tani Subur Makmur (TSM)

Adapun temuan lapangan tim Jikalahari pada PT Tani Subur Makmur (TSM) adalah
sebagai berikut:

\[o} Aspek Temuan Hasil Temuan
1 Lokasi Desa Kampung Pulau, Kewan Rengat
Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau.
2 Fungsi Kawasan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi (HPK)
3 Luas areal terbakar 391 ha (berdasarkan analisis citra)
4 Perkiraan waktu Diperkirakan terjadi selama 13 hari pada ay
kebakaran Agustts 2026.
5 Vegetasi terbakar Ditemukan tanaman kelapa sawit berumur
tahun yang hangus.
6 | Karakteristik tanah Tanah gambut.
7 | Kondisi hidrologi Ditemukan jaringan kanal dalam kondisi berair.

Ditemukan pula kanal yang dibuat sebelum
kebakaran menuju hatn alam.

8 | Sarana pemantauan Tidak ditemukan Menara Pantau Api di sekitar
lokasi karhutla.

9 | Upaya pemadaman Saat investigasi berlangsung, Tim BPBD, Mangg
Agni, dan Kodim Rengat sedang melakukan
pemadaman.

10 | Keberadaan perusahaan Berdasarkan hasihvestigasi dan informasi
lapangan, areal terbakar merupakan konsesi PT
TSM

11 | Aktivitas di lokasi Ditemukan pondok, tumpukan kayu, serta aktivita
pembukaan lahan atau bekas penebangan.

Berdasarkan hasil verifikasi lapangkebakaran diperkirakan terjaghada awal Agustus
2026 dan ditemukan tanaman kelapa sawit berumur sekitg? tahun dalam kondisi
hangus. Temuan tersebut menunjukkadanya aktivitas pemanfaatan lahan sebelum
kebakaran.Selain itu, tidak ditemukannya menara pantau api disekitar lokasiutla
dan terbatasnya akses menuju lokasi menujukkatidaksiapan perusahaan dalam
menyediakan sarana dan prasarana penanggulangan kebakaran hutan dan lahan.

Temuan lainnyaadalahtidak ditemukannya fasilitas atau penanda yang menunjukkan
keberadaarPT Tani Subur Makmuseperti kantor, gudang, maupun plang perusahaan.
Ketidakjelasan kepemilikan perlu diverifikasi lebih lanjut menggunakan dokumen
perizinan atau data administrasi pendukung terkait kepemilikan lahan tersebut.
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Berdasarkan analisis ggot melalui citra satelit, terdapat 73 titik hotspot dalam
kawasan PT Tani Subur Makmur pada Agustus 2026.
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Berdasarkan hasil analisis, areal bekas terbakar PT Tani Subur Makmur seluas 391 ha
berada pada kawasan gambut dengan kedalaman > 4 meter.
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Berdasarkan hasil overlay areal bekas terbakarTRfi Subur Makmudengan Peta
Fungsi Ekosistem Gambut (FEG) menunjukkan bahwa areal tersebut merupakan fungsi
kawasalan lindung gambut seluas 391 ha.
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Hasil overlay titik kordinat lokasi kebakar@imTani Subr Makmurdengan Peta Indikatif
Restorasi Gambut Badan Restorasi Gambut (BRG), areal kebakaran berada pada zona
merah yang artinya prioritas restorasi pasca kebakaran 2015 seluas 348 ha dan

zona prioritas lindung gambut berkanal seluas 43 ha.



4. PT RRPBIlokMandau

Adapun temuan lapangan tim Jikalahari pada FAPP Blok Mandaadalah sebagai
berikut:

Aspek Temuan Hasil Temuan
1 Lokasi Desa Olak, Kecamatan Sungai Mandau,
Kabupaten Siak, Provinsi Riau.
2 | Fungsi Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)
3 | Luas areal terbakar 83 ha (berdasarkan analisis citra)
4 | Kondisi bekas terbakar Ditemukan vegetasi yang hangus, batang d:

ranting mengalami perubahan warna akibat
pembakaran, serta lapisan permukaan tana

menghitam.

5 | Karakteristik tanah Tanah gambut.

6 | Kondisi hidrologi Lokasi terbakar berada di tepi sungai. Saat
investigasi, kondisi sungai terlihat berair.

7 | Sarana pemantauan Tidak ditemukan Menara Pantau Api di sekit
lokasi karhutla.

8 | Waktu kejadian Maret 2026

9 | Vegetasi pascakebakaran Ditemukan bibit pohon yang diduga jenis
meranti dan baru ditanam.
10 | Garis PolisiRolice line) Tidak ditemukampolice linedi lokasi karhutla.

Berdasarkan hasil verifikasi lapang&ondisi \vegetasi yang hangus, perubahan warna
pada batang dan ranting, serta permukaan lahan yang menghitam menunjaklkarya
bekas pembakaran.Berdasarkan informasi yang diperoleh di lapangan, kebakaran
diperkirakan terjadi padaMaret 2026 sehinggatemuan yang diperacdh merupakan
kondisi pascakebakaran.

Pada perusahaan ini juga tidak ditemukan menara pantau api disekitar lokasi kebakaran
serta terbatasnya akses menuju Lokasi terbakar, sehingga menyebabkan kendala dalam
proses pemadaman. Fakta ini menunjukkdmtidaksigpan perusahaan dalam
menyediakan sarana dan prasarana penanggulangan kebakaran hutan dan lahan.

Areal terbakar ini adalah kawasan sempadan sungai dan merupakan Kawasan Lindung
pada Rencana Kerja Usaha (RKU) pada periode 202026 PT RAPP Blok Mandau.
Dai citra satelit, tampak lokasi terbakar berada disebelah tanaman konsesi. Pada
Agustus 2026, citra satelit masih menunjukkan bekas terbakar namun telah sedikit
memudar.
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Berdasarkan analisis hotspot melalui citra satelit, terdapat 16 titik hotspot dalam
kawasan PT RAPP Blok Mandau Kabupaten Siak pada Maret 2026.
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Berdasarkan hasil analisis, areal bekas terbakar PT RAPP Blok Mandau seluas 38 ha
berada pada gambut dengan kedalaman > 4 meter dan seluas 45 ha berada pada
gambut dengan kedalaman2lmeter dargan total keseluruhan areal adalah 83 ha.
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Berdasarkan hasil overlay areal bekas terbakar PT RAPP Blok Mdewgzan Peta

Fungsi Ekosistem Gambut (FEG) menunjukkan seluas 81 ha merupakan fungsi Budidaya
Gambut dan seluas 2 ha merupakan fungsi Lindungb@ttengan total keseluruhan

areal seluas 83 ha.
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Berdasarkan hasil overlay areal bekas terbakar PT RAPP Bliok Mderizan Peta
Indikatif Restorasi Gambut Badan Restorasi Gambut (BRG), areal kebalkasaia
Prioritas Gambut Budidaya seluas 81 ha daorias Lindung Gambut Berkanal 2 ha
dengan total keseluruhan areal adalah 83 ha.
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5. PT Teguh Karsa Warna Lestari (TKWL)

Adapun temuan lapangan tim Jikalahari pada PT Teguh Karsa Warna Lestari (TKWL)
adalah sebagai berikut:

Aspek Temuan Hasil Temuan

1 Lokasi Desa Bandar Jaya, Kecamatan Siak Kecil,
Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau.

2 | Fungsi Kawasan Areal Penggunaan Lain (APL)

3 | Luas areal terbakar 12 ha (berdasarkan analisis citra)

4 | Perkiraan waktu kebakaran | Diperkirakan terjadi pada awal Agustu328.

5 | Vegetasi terbakar Ditemukan tanaman kelapa sawit berumur £1
tahun yang hangus.

6 | Karakteristik tanah Tanah gambut.

7 | Kondisi hidrologi Ditemukan embung dan kanal di sekeliling lahg

terbakar. Saat investigasi, kondisi embung dan
kanal terlihat beair.

8 | Sarana pemantauan Ditemukan Menara Pantau Api di sekitar lokasi
karhutla.

9 | Upaya pemadaman Tidak ditemukan aktivitas pemadaman api secd
langsung saat investigasi. Api telah padam.

10 | Aktivitas di lokasi Ditemukan pondok dan aktivitas pembukaa
lahan.

11 | Informasi terkait kejadian Berdasarkan informasi yang diperoleh, pemilik

lahan beserta anaknya diamankan oleh pihak
kepolisian saat kejadian. Keduanya diketahui
berada di lokasi dan sedang berupaya melakuk
pemadaman api di areal tersebut.

Berdasarkan hasil verifikasi lapangan, ditemulmekaskebakaran pada areal konsesi
yang berdasarkan informasi lapangan diperkirakan terjadi pada awal Agustus 2026.
Kedekatan waktu antara kejadian dan verifikasi memungkifdekaskebakaran masih
dapat diamati, termasuk tanaman kelapa sawit berumur sekitar satu tahun yang
ditemukan dalam kondisi hangus. Temuan tersebut menunjukkan bareal telah
mengalami perubahan tutupan lahan dan dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya
sebelum kebakaran.
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Berdasarkan arsis hotspot melalui citra satelit, terdapat 3 titik hotspot di kawasan PT
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Berdasarkan hasil analisis, areal bekas terbakar PT Teguh Karsa Wana LestatDseluas
ha berada pada gambut dengan kedalaman > 4 mdsn seluas2 ha berada pada
gambut dengan kedalaman2lmeter dengan total keseluruhan areal adaldhha.
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Berdasarkan hasil overlay areal bekas terbdka&rTKWHdengan Petdrungsi Ekosistem
Gambut (FEG) menunjukkaaluas 12 ha termasuk merupakan fsntindung gambut.
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Berdasarkan hasil overlay areal bekas terbakar PT TeWwfgan Peta Indikatif Restorasi
Gambut Badan Restorasi Gambut (BRG), areal kebakarada pada wilayah Prioritas
Lindung Gambut Berkanal seluas 12 ha.



D. DUGAAN PELANGGARAN

1. Dugpan pelanggaran terhadap UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup

Jikalahari menemukan indikasi bahwa kebakaran pada areal yang teridentifikasi berada
dalam wilayah konsesi kelima perusahaan berpotensi berkaitan dengdaktnsengaja

atau karena kelalaiayang mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan dan/atau
dilampauinya baku mutu lingkungan hidup. Atas temuan tersebut, dugaan pelanggaran
dapat dikaitkan dengarPasal 98 atau Pasal 99 UU No. 32 Tahun 2009 tentang
Petindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hjdyang mengatur perbuatan dengan
sengaja maupun karena kelalaian yang mengakibatkan dilampauinya baku mutu udara
ambien, baku mutu air, baku mutu air laut, atau kritebaku kerusakan lingkungan
hidup maka merekadapat dipidana dengan pidana penjara paling singkat 1 tahun dan
paling lama 10 tahun, serta denda paling sedikit Rp 1 miliar dan paling banyak Rp 10
miliar.

Temuan lapangan pada areal gambut yang terbakar, termasuk adanya vegetasi yang
hangus, permukaananhah yang menghitam, serta abu dan arang sisa pembakaran,
menjadi bagian dari fakta yang perlu didalami untuk menentukan dampak kebakaran
terhadap kondisi lingkungan dan keterkaitannya dengan unssur dalam ketentuan
tersebut.

2. Dugaan pelanggaran kewibgn pencegahan dan pengendalian karhutla

Selain dugaan tindak pidana lingkungan hidup, hasil verifikasi menunjukkan adanya
kondisi yang perlu ditelusuri terkaipemenuhan kewajiba perusahaan dalam
mencegah, melindungi, danengendalikan kebakaran di alekerjanya

Pada empat dari lima lokasi yang diverifikasi, yRituArara Abadi Distrik Melako, PT Sari
Lembah Subur, PT Tani Subur Makmur, dan PT RAPP Blok Mamlatidak
menemukan Menara Pantau Api di sekitar lokasi areal terbakar. Sementara peada ar
PT TKWL ditemukan Menara Pantau Api. Temuan tersebut perlu dikaitkan dengan
kewajiban pemegang perizinan dalam menyediakan dan melaksanakan sarana serta
upaya pencegahan karhutla sesuai ketentuan peraturan perundadgngan.

Kewajiban tersebut antarkin berkaitan dengatundangUndang Cipta Kerja Nomor 6
Tahun 2023 pada Bab 3 Paragraf 4 Pas&8lei@or Kehutanagang menyebutkan bahwa
oPemegang hak atau Perizinan berusaha wajib melakukan upaya pencegdizmian
hutan di areal kerjanya. Pemegangkhatau Perizinan Berusaha bertangguagab atas
terjadinya kebakaran hutan di areékrjany&. Dengan tidak adanya persiapan sarana
dan prasaraa seperti menara pantau api, perusahaan dianggap lalai dalam menjaga
tanggungjawabnya dalam upaya pencegaharekaban hutan di areal kerjanya.

Selain itu, masih pada undawmgdang yang sama, pada Pasal 50 ayat (1) juga

YSy & So dzi 1 ISgtiappdrakgaylang diberi Perizinan Berusaha di Kawasan Hutan
RAEFNIY3 YSEIF1dzlly 1S3IAldly .Sialysatuldéngan Y o dz | |
yang terdapat pada Pasal (2) adataf SGA I LJ 2N} y3 RAf I Adanyad YSYO !
kebakaran hutan dan lahan pada areal yang teridentifikasi berada adalam konsesi telah
menimbulkan kerusakan terhadap tutupan dan ekosistem hutan.



Selainitu, kewajiban perusahaan untuk melindungi arealnya dari kebakaran hutan dan
lahan juga diatur dalar®P Nomor 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kehutanan
BerdasarkanPasal 285 ayat (l)sanksi administratif berupa pembekuan Perizinan
Berusaha sebagaiana dimaksud dalam Pasal 282 huruf ¢ dapat dikenakan kepada
pemegang Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan apabila tidak melakukan upaya
pencegahan kebakaran hutan di areal kerjanya sebagaimana dimaksud Faain139

huruf e atau Pasal 156 huruf derta apabila tidak bertanggung jawab atas terjadinya
kebakaran hutan di areal kerjanya sebagaimana dimaksud daésal 139 huruf f atau
Pasal 156 huruf.g

Berdasarkan ketentuan tersebutetiadaan atau belum terpenuhinya sarana dan upaya
pencegahan karhutlpada lokasi yang terbakar menjadi aspek yang perlu ditelusuri lebih
lanjut untuk menilai pemenuhan kewajiban masinasing perusahaan.

E. REKOMENDASI JIKALAHARI

Berdasarkan hasil pemantauan spasial dan verifikasi lapangan yang dilakukan pada 15
Agustus P26, Jikalahari menemukan sejumlah indikasi kebakaran hutan dan lahan pada
areal yang teridentifikasi berkaitan dengan lima perusahaan di Provinsi Riau. Temuan
tersebut mencakup bukti fisik bekas kebakaran, kondisi ekosistem gambut, aktivitas
pemanfaatan dhan, serta kondisi sarana dan prasarana pencegahan dan pengendalian
karhutla. Berdasarkan temuan dan analisis tersebut, Jikalahari merekomendasikan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Kepada Bareskrim Paolri
Melakukan penyelidikan dan atau penyidikan terhadagahn tindak pidana kebakaran
hutan dan lahan pada areal yang teridentifikasi berkaitan derRjarara Abadi Distrik
Melako, PT Sari Lembah Subur, PT Tani Subur Makmur, PT RAPP Blok Mandau, dan PT
Teguh Karsa Wana Lestari (TKWHgngan menggunakan hasihalisis spasial, titik
koordinat, dokumentasi lapangan, serta temuan dalam laporan ini sebagai bahan
informasi awal. Penyelidikan perlu mencakup penelusypanyebab kebakaran, pihak
yang melakukan atau menguasai kegiatan pada areal terbakar, status datash
konsesi, riwayat pemanfaatan lahan, serta pemenuhan kewajiban perusahaan dalam
pencegahan dan pengendalian karhutla.

2. Kepada Gakkum Kementrian Lingkungan Hidup
Melakukan verifikasi dan penegakan hukum lingkungaterhadap areal yang
teridentifikasi memgalami kebakaran, termasuk pemeriksaan terhadap dampak
kebakaran pada ekosistem dan kondisi lingkungan pascakebakaran serta pemenuhan
kewajiban perusahaan dalam pencegahan dan pengendalian karhutla. Gakkum KLH juga
perlu mendalami dugaan pelanggaran terhap ketentuan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup serta  kewajiban  kehutanan termasuk
mempertimbangkan penerapan sanksi administratif apabila ditemukan ketidakpatuhan,
serta melakukan verifikasi terhadap status penguasaan dan pemanfaatan lahan pad
lokasi yang temuan lapangannya masih memerlukan pendalaman.






LAMPIRAN DOKUMENTASI

Dokumentasi Hasil Verifikasi Lapangan dan Titik Koordinat Lokasi Temuan

PT Arara Abadi Distrik Melako

|

Koordinat- Tal

ﬁgal

Gambar 1.
Koordinat- Tanggal e MMQnN ‘l 0 ¢ ‘ >- 1gustBGQ MO XC
Keterangan Areal Konsesi PT Arara Aba&istrik Melako yang terbaka
dengan ditandavegetasi yang hangus, batang dan rant
yang mengalami perubahan warna akibat pembakaran
Gambar 2.
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Keterangan

Ditemukan tanaman kelapa sawit baru ditanam ye
berumur 5 bulan




Gambar 3
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Keterangan

Terdapat kanal di lokasi kebakaran yang berdeka
dengan tanaman akasia PT Arara Ab@iitrik Melako

Gambar 4
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Keterangan

Titik Karhutla berdekatan dengan kebun sawit m

masyarakat yang beraddi Areal Konsesi PT Arara Ab
Distik Melako




Gambar 5
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Keterangan Titik Karhutla ditemukan akasia yang terbakar yang be

di Areal Konsesi PT Arara Abadi

PTSari Lembah Subur

Gambar 1.

Koordinat- Tanggal

nennQnHXdbdpeé { > 18Agustasd2@p n > y

Keterangan

Areal PT Sari Lembah Sulyang terbakar dengan ditand
vegetasi yang hangus, batgnganting yang mengalan
perubahan warna akibat pembakarandan lapisan
permukaan tanah yang menghitam.




Gamba 2.
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Keterangan Titik Karhutla, terlihat jaringan kanal yang memisahka
lokasi kebakaran yang berada di Areal PT Sari Lembah
¢ PT Duet Raja

Gambar 3.
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Keterangan Lokasi Karhutla dan jaringan kanal berdekatan dengan
Sungai Kerumutan yang berada di Areal PT Sari Le
Subur¢ PT Duet Raja




Gambar 4.
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Keterangan

Lokasi Karhutla berdekatan dengan anak Sungai Kerun
dan terlihat perbedaan vegetasi yang terbakar den
vegetasi yang masih hidup berada di Areal PT Sari Le
Subur¢ PT Duet Raja

PT Tani Subur Makmr

Gambar 1.
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Keterangan

Areal PT Tani Subur Makmyang terbakar dengan ditandi
vegetasi yang hangus, batgmgnting yang mengalami perubahg
warna akibat pembakaraman lapisan permukaan tarm yang
menghitam serta masih terlihatnya asap di lokasi Karhutla
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Keterangan

Terlihat Hutan yang tersisa di lokasi Karhutla dan mag
terlihat asap di lokasi Karhutla
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Keterangan

Titik Karhutla yang berbatasan langsung dengan Area
Teso Indah
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Gambar 5.
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Terdapat beberapa jaringan parit di lokasi Karhutla
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Keterangan

Penebangan liar ilégal logging yang terjadi di lokas

Karhutla




Gambar 6.
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Keterangan Terdapat bekas olahan kayu alam yang berada di Ig
Karhutla

Gambar 7.
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Keterangan Terdapat hasil olahan kayu alanang dijadikan menjad
kayu broti dengan panjang 4 meter sebanyak 4 kubil
lokasi Karhutla




